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RINGKASAN 
 

Kharisma Hapsarini Nasution. 0810480050. Pengaruh Dosis Pupuk 

Anorganik dan Pengendalian Gulma pada Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 

Tebu (Saccharum officinarum L.) Varietas PS. 881. Di bawah bimbingan 

Prof. Dr. Ir. Husni Thamrin Sebayang, MS. sebagai Pembimbing Utama, dan 

Dr. Ir. Titiek Islami, MS. sebagai Pembimbing Pendamping. 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman untuk bahan 

baku gula. Tingkat kebutuhan gula yang terus meningkat belum bisa dipenuhi 

oleh beberapa industri gula yang ada di dalam negeri. Hal ini disebabkan oleh 

produktivitas tebu yang tergolong rendah. Pada tahun 2009, capaian produksi 

dalam negeri sekitar 2,6 juta ton, sedangkan gula yang dibutuhkan ialah 4,85 juta 

ton gula yang terdiri dari 2,7 juta ton untuk konsumsi langsung masyarakat 

(rumah tangga) dan 2,15 juta ton untuk keperluan industri. Tahun 2010, 

penurunan produksi terjadi lagi menjadi 2,5 juta ton, dan tahun 2011 penurunan 

produksi menjadi 2,1 juta ton. Jumlah ini hanya untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi langsung masyarakat. Salah satu hal yang berpengaruh dalam 

komponen biaya produksi adalah masalah gulma. Gulma dapat menurunkan hasil 

tebu karena adanya persaingan dalam memperebutkan unsur hara, air dan sinar 

matahari. Pupuk anorganik berfungsi untuk menambah unsur hara untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain sebagai tambahan unsur hara, 

pupuk anorganik juga berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma di sekitarnya. 

Oleh sebab itu, diperlukan pula penggunaan dosis pupuk anorganik yang tepat 

untuk tanaman agar pertumbuhan gulma dapat ditekan. Pengendalian gulma dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan cara kimiawi yaitu 

menggunakan herbisida. Herbisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

gulma pada pertanaman tebu adalah herbisida berbahan aktif Ametrin dan 2,4-D. 

2,4-D lebih mudah dirombak di dalam tanah dibandingkan dengan 2,4,5-

triklorofenoksi asam  asetat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis 

pupuk anorganik dan pengendalian gulma yang tepat pada pertumbuhan vegetatif 

tanaman tebu. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian 

pupuk anorganik pada dosis pupuk NPK 600 kg ha-
1
 dan pupuk ZA 1000 kg ha

-1
 

serta pengendalian gulma secara kimiawi diduga dapat mengurangi pertumbuhan 

gulma. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2012 di 

perkebunan PG Kebon Agung, Desa Sempalwadak, Kecamatan Bululawang, 

Kabupaten Malang. Alat yang digunakan antara lain knapsack sprayer semi 

otomatis, nozel, mistar, jangka sorong, bambu, gunting, gelas ukur, oven, 

timbangan, petak kuadrat dengan ukuran 0,5 x 0,5 m, meteran, peralatan lapang 

lainnya dan alat tulis.  Bahan penelitian yang digunakan adalah tebu varietas PS 

881, herbisida Ametrin dan herbisida 2,4-D, pupuk majemuk NPK, dan pupuk 

ZA. Percobaan ini adalah percobaan faktorial dirancang secara acak kelompok 

(RAK), yang terdiri dari 2 faktor yaitu dosis pupuk (A) dan pengendalian gulma 

(G). A1: Pupuk majemuk NPK 200 kg ha
-1 

dan pupuk ZA 600 kg ha
-1

, A2: Pupuk 

majemuk NPK 400 kg ha
-1

 dan pupuk ZA 800 kg ha
-1

, A3: Pupuk majemuk NPK 

600 kg ha
-1 

dan pupuk ZA 1000 kg ha
-1

, G1: Disiang manual pada 30 hst, G2: 

Aplikasi herbisida 2,4-D dosis 2 l ha
-1 

1 minggu sebelum tanam, G3: Aplikasi 
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herbisida Ametrin dosis 3 l ha
-1

 3 bulan setelah tanam, G4: Aplikasi herbisida 2,4-

D dosis 2 l ha
-1

 1 minggu sebelum tanam dan herbisida Ametrin dosis 3 l ha
-1

 3 

bulan setelah tanam. Dalam penelitian ini terdapat 12 kombinasi perlakuan dan 

masing-masing diulang sebanyak 3 kali. . Pengamatan gulma dilakukan sebelum 

aplikasi herbisida, yaitu analisis vegetasi dilakukan dengan petak kuadrat dan 

pengamatan sesudah aplikasi yaitu pengambilan contoh untuk data biomassa 

dilakukan 21, 41, 55, 71 dan 85 hst. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis ragam uji F taraf 5 % kemudian dilanjutkan uji perbandingan antar 

perlakuan. Perlakuan yang berbeda nyata akan diuji lanjut dengan uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk majemuk NPK dosis 

400 kg ha
-1

 dan pupuk ZA 800 kg ha
-1

 (A2) merupakan perlakuan yang paling 

efektif untuk pertumbuhan tanaman tebu. Interaksi antara pemberian pupuk 

anorganik dan pengendalian gulma memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

bobot kering total gulma. Kombinasi perlakuan pupuk majemuk NPK dosis 200 

kg ha
-1 

dan
 
pupuk ZA 600 kg serta aplikasi herbisida Ametrin dengan dosis 3 l ha

-

1
 pada 30 hst (A1G3) menghasilkan bobot kering total gulma yang lebih rendah. 

. 
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SUMMARY 

Kharisma Hapsarini Nasution. 0810480050. The Effects of Inorganic 

Fertilizers Dosage and Weed Control on Vegetative Growth of Sugarcane 

(Saccharum officinarum L.) Variety PS. 881. Supervised by: Prof. Dr. Ir. 

Husni Thamrin Sebayang, MS. and Dr. Ir. Titiek Islami, MS. 
 

Sugar cane (Saccharum officinarum L.) is the basic substance for making 

sugar.  The sugar level increasing needs cannot be fulfilled by some existing sugar 

industry in this country. It is caused by the relatively low productivity of sugar 

cane. In 2009, the achievements of domestic production is about 2.6 million tons, 

while the sugar needed is 4.85 million tons, which consits of 2.7 million tons for 

the direct consumption and 2.15 millions tons for the industry needed. In 2010, 

decrease in production occured to 2.5 million tons, and in 2011 the production 

decreased to 2.1 million tons. This numbers is only to fulfill direct consumption 

needs of the people. One of the things that affect the cost of production is a weeds 

problem. Weeds can reduce the yield of sugar cane because of competition in 

getting nutrients, water and sunlight. Inorganic fertilizer is used to increase the 

nutrients for plant growth and development. In addition to the additional nutrients, 

inorganic fertilizer also affects the growth of weeds around it. Therefore, it is also 

necessary to use the right doses of inorganic fertilizer for crops that can be 

reduced the growth of weed. Weed control can be done in various ways, one of 

them is by using chemical herbicides. Herbicides that can be used to control 

weeds in sugarcane crop is ametrin and 2,4-D herbicide. 2,4-D is more easily 

reformed in the soil than 2,4,5-trichlorophenoxy acetic acid. The purpose of this 

research was to determining the right dose of an inorganic fertilizer and weed 

control on the vegetative growth of sugar cane. The hypothesis of this research is 

the inorganic fertilizer, NPK fertilizer dose of 600 kg ha
-1

 and ZA 1000 kg ha
-1

 

followed by the chemical weed control could be expected to reduce the growth of 

weeds. 

The research was conducted from June until September 2012 in the 

plantation of PG Kebon Agung, Sempalwadak Village, Bululawang Sub-district, 

Malang District. The tools used include semi-automatic knapsack sprayer, 

nozzles, ruler, calipers, bamboos, scissors, measuring cups, oven, scales, the 

square plot with the size of 0.5 x 0.5 m, gauge, other field equipment and 

stationery. Materials used are PS 881 varieties of sugar cane, Ametrin herbicides 

and 2,4-D herbicide, NPK and ZA fertilizer. This experiment was using factorial 

randomized block design (RBD), which consists of two factors. First factor is 

fertilizer dose (A) and second is weed control (G). A1: NPK fertilizer 200 kg ha
-1

 

and ZA 600 kg ha
-1

, A2: NPK fertilizer 400 kg ha
-1

 and ZA fertilizer 800 kg ha
-1

, 

A3: NPK fertilizer 600 kg ha
-1

 and ZA fertilizer 1000 kg ha
-1

, G1: Weeding 

manually at 30 dap, G2: Application of 2,4-D herbicides dose of 2 l ha
-1

 1 week 
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before planting, G3: Ametrin herbicide application dose of 3 l ha
-1

 3 months after 

planting, G4: Applications of 2,4-D herbicide dose of 2 l ha
-1

 1 week before 

planting and herbicide dose ametrin 3 l ha
-1

 3 months after planting. There are 12 

treatment combinations and 3 replications. Weed observations was conducted

before herbicide application, using the weeds analysis of vegetation with squared 

plots and observation after the herbicide application is taking the sampling for 

biomass data was conducted at 21, 41, 55, 71 and 85 days after planting. Data 

were analyzed using analysis of variance F test level of 5% and then continued by 

the multiple comparisons between treatments. Significantly different treatment 

will be tested further with the least significant difference test (LSD) at the 5% 

level. 

The results showed that treatment of NPK fertilizer dose of 400 kg ha
-1

 and 

ZA 800 kg ha
-1

 (A2) is the most effective treatment for the growth of sugarcane. 

Interaction between inorganic fertilizer and weed control gives significant effect 

on total dry weight of weeds. Combination treatment NPK fertilizer dose of 200 

kg ha
-1

 and ZA fertilizer 600 kg ha
-1

 and application Ametrin herbicide dose of 3 l 

ha
-1

 at 30 dap (A1G3) gives a lower total weed dry weight.  
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